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USDCHF coba perbaiki posisi dari tekanan dua sesi sebelumnya 
seiring Dolar AS kehilangan momentum setelah data inflasi AS 
yang kembali melandai, memperkuat ekspektasi penurunan suku 
bunga The Fed. Di sisi lain, Franc tetap diminati sebagai aset aman 
di tengah ketidakpastian global sehingga membatasi peluang 
kenaikan pasangan ini. Support terdekat berada di 
0.8050–0.8030, resistance 0.8100–0.8121. Pergerakan 
selanjutnya bergantung pada sentimen dan data terbaru. 

EURUSD berpeluang menguat terbatas pada sesi Eropa dengan 
tembus di atas $1.1450. Didorong pelemahan Dolar AS setelah 
ekspektasi penurunan suku bunga The Fed meningkat data inflasi 
AS yang lebih lunak. Meski demikian, penguatan Euro berpotensi 
tertahan karena pelaku pasar menanti rilis data ekonomi kawasan 
euro dan sinyal lanjutan dari ECB. Support berada di 
$1.1449–$1.1430, sedangkan resistance di $1.1500–$1.1540. 
Sentimen pasar tetap bergantung pada data ekonomi terbaru.

GBPUSD berpotensi menguat terbatas pada sesi Eropa setelah 
Dolar AS melemah akibat ekspektasi pemangkasan suku bunga 
The Fed yang kembali meningkat menyusul data inflasi AS yang 
lebih lunak. Namun, kenaikan Sterling masih dibatasi sikap 
hati-hati pasar menjelang rilis data ekonomi Inggris (GDP) dan 
komentar pejabat BoE. Support berada di $1.3510–$1.3500, 
sedangkan resistance di $1.3570–$1.3605. Pelemahan Dolar AS 
menjadi katalis utama penguatan terbatas. 



XAUUSD pada sesi Eropa hari ini cenderung bergerak sideways 
dengan bias melemah seiring investor menunggu katalis baru dari 
data ekonomi AS dan arah pergerakan imbal hasil obligasi 
Treasury. Penguatan tipis indeks dolar AS berpotensi membatasi 
kenaikan emas, sementara ketidakpastian geopolitik dan 
ekspektasi pelonggaran kebijakan moneter Fed tetap 
memberikan dukungan. Dari sisi teknikal, XAU berpeluang menguji 
resistance di area $4.060–$4.075 apabila mampu bertahan di 
atas $4.050 lagi. Sebaliknya, tekanan jual dapat membawa harga 
menguji support pada kisaran $4.020–$4.015. Selama belum 
muncul katalis fundamental yang kuat, pergerakan emas 
diperkirakan tetap berada dalam rentang terbatas

Pergerakan pasar pada sesi Eropa diperkirakan masih didominasi 
konsolidasi dengan volatilitas yang relatif terbatas karena pelaku 
pasar memilih menunggu katalis baru, terutama dari rilis data 
ekonomi AS dan perkembangan ekspektasi kebijakan suku bunga 
The Fed. Pelemahan Dolar AS memberikan peluang penguatan 
terbatas bagi EURUSD dan GBPUSD, sementara USDCHF 
diperkirakan tetap bergerak dengan bias bearish hingga 
sideways. Di sisi lain, emas masih bergerak dalam pola sideways 
dengan bias melemah akibat tekanan imbal hasil obligasi AS, 
meski tetap mendapat dukungan dari ketidakpastian global. 
Minyak dunia (CLR) juga cenderung melemah setelah reli 
sebelumnya karena kekhawatiran terhadap peningkatan pasokan.



Indeks dolar AS (DXY) pada sesi Eropa hari ini cenderung bergerak 
konsolidatif dengan bias menguat terbatas 100.55. Pelaku pasar 
masih mencermati perkembangan negosiasi dagang global, 
pergerakan imbal hasil obligasi pemerintah AS, serta ekspektasi 
terhadap arah kebijakan suku bunga Federal Reserve. Jika imbal 
hasil Treasury bertahan tinggi dan data ekonomi AS tetap solid, 
Dolar berpotensi memperoleh dukungan tambahan. Namun, 
sikap hati-hati investor menjelang rilis data ekonomi penting 
diperkirakan membatasi ruang penguatan lebih lanjut. DXY 
berpeluang menguji resistance di area 100.80–101.10 apabila 
mampu bertahan di atas 100.80. Sebaliknya, tekanan jual bila di 
bawah 100.50 lanjut hingga area 100.20 - 100.00.

Sesi Eropa kali ini ditandai sentimen hati‑hati, dengan pelaku pasar 
cenderung menahan posisi besar menjelang rilis data inflasi utama 
AS yang akan sangat menentukan arah selanjutnya bagi Dolar, 
imbal hasil obligasi, dan ekspektasi kebijakan The Fed. Pasangan 
mayor seperti EURUSD dan GBPUSD bergerak dalam rentang 
terbatas dengan bias menguat tipis mengikuti koreksi Dolar, 
sementara USDCHF cenderung bertahan bearish ke sideways dan 
emas masih dibayangi tekanan dari yield tinggi meski sesekali 
mencoba rebound. Di sisi lain, minyak dunia (CLR) relatif rentan 
koreksi setelah reli sebelumnya, sehingga sesi Eropa didominasi 
pola konsolidasi sambil menunggu pemicu baru dari data serta 
komentar pejabat bank sentral. 
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Time frame 30M : menunjukkan tren turun tajam di awal sesi, lalu 
harga bergerak mendatar di bawah EMA, menandakan fase 

konsolidasi lemah setelah tekanan jual kuat. 
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Time Frame 30M : EUR menunjukkan lonjakan naik sebelumnya, 
diikuti koreksi sehat dan kelanjutan tren bullish di atas EMA, 

menandakan dominasi buyer serta prospek penguatan lanjutan. 
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Time Frame 30M : GBP menunjukkan lonjakan naik sebelumnya, 
kini konsolidasi,  ada kelanjutan tren bullish di atas EMA, 

menandakan dominasi buyer serta prospek penguatan lanjutan. 
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Time Frame 30M : CLR menunjukkan tren naik yang mulai 
kehilangan momentum menjadi bearish, harga turun di bawah 

EMA, dimana EMA 5 dan EMA 20 death cross. 
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Time Frame 30M : Harga bergerak turun dengan berada di bawah 
EMA 5, dimana EMA 20 di atasnya dengan adanya crossing down 

di kedua EMA tersebut.
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Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




